
DETERMINAN PENERAPAN KESELAMATANDAN KESEHATAN 

KERJA (K3) PADA KARYAWANDI PT.SINERGI PERKEBUNAN 

NUSANTARA(SPN)DIKEC.MORI UTARA 

KAB.MOROWALI UTARA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

MELIYUN PONEMA 

201701074 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA 

PALU 

2021 

 

 

 



ii 
 

ii 

 

ABSTRAK 

MELIYUN PONEMA. Determinan penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) pada kayawan di PT.Sinergi Perkebunan Nusantara di Kec.Mori 

utara Kab.Morowali utara. Di bimbing oleh EVY SETYAWATI dan 

SRINGATI. 

 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya untuk menjamin 

keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani tenaga kerja khususnya dan 

manusia pada umumnya.Di Indonesia penerapan keselamatan kesehatan kerja(k3) 

masih sangat rendah.Ini dibuktikan dengan adanya data BPJS 

ketenagakerjaan,pada tahun 2018 telah terjadi kecelakaan yang berada ditempat 

kerja sebanyak 173.105 kasus. Pada tahun 2017 data dari BPJS ketengakerjaan 

angka kecelakaan kerja dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sedangkan pada 

tahun 2018 mencapai 173.105 kasus kecelakaan. Data dari Menteri 

Ketenagakerjan (MENAKER), berdasakan BPJS ketenagakerjaan kasus 

kecelakaan pada tahun 2019 terjadi 114.000 kasus dan kembali meningkat pada 

tahun 2020 menjadi 177.000 kasus kecelakaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja yang berhubungan dengan penerapan K3 di PT.Sinergi 

Perkebunan Nusantara. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, survei analitik dan 

menggunakan pendekatan crosssectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 90 

karyawan pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

rhandom sampling. Uji yang dipakai untuk Analisis Univariat adalah presentase 

dan Analisis Bivariat adalah uji chi square. Hasil penelitian hubungan 

pengetahuan dengan penerapan K3 (P=0.000), Komitmen K3 (P=0,034), 

Lingkungan kerja (P=0,035), Kepatuhan terhadap undang-undang (P=0,000). 

Kesimpulan  dari penelitian ini ada hubungan antara pengetahuan, komitmen K3, 

Lingkungan kerja, kepatuhan terhadap undang-undang terhadap penerapan K3 

pada karyawan di PT.Sinergi Perkebunan Nusantara di Kec.Mori utara 

Kab.Morowali utara. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Komitmen K3, Lingkungan Kerja, penerapan K3. 
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ABSTRACT 

MELIYUN PONEMA. Determinant Of Occupational Health And Safety 

Implementation Toward Worker In PT.Sinergi Perkebunan Nusantara, North 

Mori Subdistrict Of North Morowali Regency. Guided by EVY 

SETYAWATI and SRINGATI 

 
Occupational Health And Safety is one of the effort to provide the warranty for 

both physical and psycho aspect of worker especially and entire of human being. 

In Indonesia that implementation of Occupational Health And Safety still in poor 

category. It approved by Employee BPJS data in 2018 mentioned that have 

173.105 cases and in 2017 have 123.041 cases of injury in workplaces. Data of 

Manpower Ministry mentioned that Employee BPJS data in 2019 have 114.000 

cases of injury and it increase to 177.000 cases during 2020. The aim of research 

to obtain the association factors of Occupational Health And Safety 

implementation toward worker in PT.Sinergi Perkebunan Nusantara. This is 

quantitative research with analyses survey and it used crosssectional approached. 

Total of population is 90 workers and sampling taken by simple random sampling 

technique. It use percentage test for  univariate analyses and chi square for 

bivariate analyses. The result found that association of knowledge and 

Occupational Health And Safety implementation (P=0.000), commitment of 

Occupational Health And Safety implementation (P=0,034), Work enviorenment 

(P=0,035), Policy obedience (P=0.000). Conclusion of research that have 

association between knowledge, commitment of Occupational Health And Safety, 

Work enviorenment,  Policy obedience toward Occupational Health And Safety 

implementation for worker in PT.Sinergi Perkebunan Nusantara, North Mori 

Subdistrict Of North Morowali Regency. 

 

Keyword : knowledge, commitment of Occupational Health And Safety, Work 

enviorenment,  Occupational Health And Safety implementation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu pemikiran 

serta upaya untuk menjamin baik jasmaniah maupun rohaniah pekerja pada 

khususnya dan manusia pada umumnya.K3 juga merupakan upaya untuk 

menciptakan perlindungan dan kenyamanan dan terhindar dari resiko bahaya 

baik secara fisik,mental maupun emosional.1 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja harus dikelola sebagaimana dengan 

aspek lainnya dalam perusahaan seperti operasi, produksi, sumber daya 

manusia, keungan, dan pemasaran.Aspek K3 ini tidak akan dapat berjalan 

tanpa rencana dari manajemen yang berupa perencanaan dan pengelolaan.K3 

merupakan bagian dari secara keseluruhan baik struktur organisasi, 

perencanaan, tanggung jawab serta pelaksanaan dan pemeliharaan 

keselamatan dan kesehatan kerja dalam pengendalian resiko yang berkaitan 

dengan kecelakaan dan penyakit akibat kerja.2 

Keselamatan dankesehatan kerjaMenurut ILO(international labour 

oganization) adalah promosi dan pemeliharaan fisik,mental dan sosial 

tertinggi dari para pekerja disegala bidang dengan mencegah gangguan 

kesehatan,mengontol resiko,serta penyesuaian pekerjaan kepada setiap orang 

dan setiap orang kepada pekerjaannya.Data terbaru dari ILO, setiap tahun 

diseluruh dunia 2,74 juta orang meninggal karena masalah-masalah akibat 

kerja.Sekitar 2.4 juta (86,3%) dari kematian dikarenakan penyakit akibat 

kerja,selain itu lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan 

kerja.Banyak dari kecelakaan kerja ini memiliki konsekuensi yang serius 

terhadap penghasilan pekerja.3 

Keselamatan dan kesehatan kerja menurut WHO (world health 

organiation) merupakan upaya yang untuk meningkatkn serta 

mempertahankan tingkat tertingi kesehatan fisik,mental dan sosial bagi semua 

pekerja di semua jenis pekerjaan.k3 juga merupakan pencegahan masalah 

kesehatan yang di sebabkan oleh kondisi kerja serta perlindungn 
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untuk para pekerja dari resiko pekerjaannya karena faktor-faktor yang 

merugikan kesehatan.2 

Di Indonesia penerapan keselamatan kesehatan kerja(k3) masih sangat 

rendah.Ini dibuktikan dengan adanya data BPJS ketenagakerjaan,pada tahun 

2018 telah terjadi kecelakaan yang berada ditempat kerja sebanyak 173.105 

kasus. Pada tahun 2017 data dari BPJS ketengakerjaan angk kecelakaan kerja 

dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sedangkan pada tahun 2018 mencapai 

173.105 kasus kecelakaan. Data dari Menteri Ketenagakerjan (MENAKER), 

bedasakan BPJS ketenagakerjaan kasus kecelakaan pada tahun 2019 terjadi 

114.000 kasus dn kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi 177.000 kasus 

kecelakaan. Penyebab kecelakaan ini dikarenakan kurangnya pemahaman 

perusahaan mengenai pentingnya penerapan k3, bahkan banyak perusahaan 

menganggap k3 sebagai beban biaya.3 

PT.Sinergi Perkebunan Nusantara(SPN) merupakan perusahan yang 

memproduksi kelapa sawit,didirikan pada tahun 1997.PT.SPN memilki 

karyawan sebanyak 90 orang yang terdiri dari 50 karyawan pabrik dan 40 

karyawan lainnya seperti mandor, krani, pembina K3, manajer, aska, asisten, 

dan dirut.Sebagai perusahaan yang memproduksi kelapa sawit PT.SPN 

memiliki berbagai pekejaan yang beresiko tinggi terhadap bahaya.PT.SPN 

memiliki  panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai unit 

yang menangani permasalahan yang terjadi di perusahaan ini.Perusahaan ini 

mengolah buah kelapa sawit menjadi minyak, sedangkan serabut dari buah 

kelap sawit digunakan untuk bahan bakar ketel uap di PKS, dan biji buah 

kelapa sawit(kernel) diolah menjadi minyak inti sawit(PKO). 

Data kecelakaan kerja yang terjadi selama tahun 2020 yang diberikan 

dari perusahaan PT.Sinergi Perkebunan Nusantara (SPN) sebanyak 170 kasus 

baik penyakit akibat kerja maupun kecelakaan kerja. Hal ini dikarenakan 

ketidak patuhan akan pemakaian APD dilingkungan kerja dan juga karena 

kurangnya pemahaman para pekerja mengenai pentingnya APD (Alat 

Pelindung Diri). Peusahaan telah membagikan APD lengkap terhadap semua 

karyawan akan tetapi para karyawan masih sangat mengabaikan penggunaan 
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APD ini sehingga semua pekerjaan yang mereka lakukan jika terjadi 

kecelakaan akibatnya akan sangat fatal. 

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam peusahaan 

merupakan bentuk upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman 

sehat dan sejahtera serta bebas dari penyakit dan kecelakaan kerja agar dapat 

meningatkan produktivitas kerja sesuai dengan yang tertera dalam UU No.1 

Tahun1970 tentang keselamatan kerja.Dalam penerapannya ada berbagai 

faktor-faktor yang behubungan dengan penerapan K3 di PT SPN yaitu 

pengetahuan, kepatuhan terhadap Undang-Undang,lingkungan kerja dan 

komitmen k3. 

Pengetahuanadalah hasil tahu seseorang setelah melakukan 

penginderaan terhadap sebuah objek tertentu.Pengetahuan merupakan sesuatu 

yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang8.Hasil penelitian 

yang di lakukan oleh eko pasetyo(2014) di dapatkan hasil analisis ada 

hubungan antara pengetahuan dengan penerapan SMK3.Jika pengetahuan 

dari pekerja rendah maka penerapan keselamatan dan kesehatan kerja(K3) 

tidak akan dapat berjalan dengan baik.4 

Komitmen K3 merupakan salah satu faktor yng mempengaruhi peforma 

pra pekerja. Hasil penelitian dari eko prasetyo (2014) diperoleh hasil 

adahubungan antara komitmen k3 dengan penerapan SMK3.Jika sebuah 

perusahaan terdapat komitmen k3 yang tertulis maka penerapan K3 dapat 

berjalan dengan baik.seabliknya jika tidak terdapat komitmen k3 yang tertulis 

maka penerapan K3 tidak akan berjalan dengan baik4. Dalam melaksanakan 

penerapan komitmen K3 perusahaan ini telah menerapkan k3 selama kurang 

lebih 21 tahun semenjak perusahaan tersebut di buka. 

 Faktor lingkungan kerja merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting dalm memperoleh hasil kerja yang baik pada karyawan.Dengan 

kondisi lingkungan yang baik akan sangat berdampak dalam peningkatan 

semangat dan motivasi kerja karyawan.Sedangkan untuk pengertian 

lingkungan kerja adalah segala hal yang berkaitan dengan ruang dan objek 

yang dapat mempengaruhi hasil kerja karyawan,seperti kebersihan dalam 

ruangn, di tempat kerja dan lain sebagainya.9 
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Selanjutnya adalah kepatuhan terhadap Undang-Undang, sebagaimana 

telah di atur dalam Peraturan Pemerintah ayat (1) setiap perusahaan wajib 

menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehtan kerja yang 

terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan.Dari hasil penelitian eko 

prasetyo (2014) diperoleh hasil analisis ada hubungn kepatuhan terhadap 

Undang-Undang dengan penerapan Sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja.4 

Berdasarkan latar belakang tersebut,maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui determinan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (k3) pada 

karyawan di PT.Sinergi Perkebunan Nusantara (SPN) kec.mori utara 

kab.morowali utara. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasakan dari latar belakang di atas,maka dapat dirumuskan apa saja 

faktor-faktor yang behubungan dengan penerapan keselamatan dan kesehatan 

kerja pada karyawan di PT.sinergi Perkebunan Nusantara di kec mori utara 

kab morowali utara. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan Penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3)pada karyawan di PT.Sinergi 

perkebunan nusantara 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan  komitmen k3 perusahaandalam 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. 

b. Untuk menegtahui hubungan kepatuhan perusahaan tehadap Undang-

Undang(UU) dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. 

c. Untuk  mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

d. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan karyawan dengan 

penerapan keselamatan dan kesehatan kerja. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Stikes Widya Nusantara Palu 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah pustaka dan referensi 

di perpustakaan stikes widya nusantara palu mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penerapan sistem manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja(K3). 

2. Bagi PT.Sinergi Perkebunan Nusantara 

 Sebagai masukan dan pertimbangan dan pemantauan serta sumber 

informasi bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan upaya penerapan 

sistem manjemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja(K3). 

3. Bagi peneliti 

 Sebagai bahan pengetahun tambahan dan pengalaman dalam menerapakan 

ilmu yang sudah dipelajari selama menempuh pendidikan di stikes widya 

nusantara palu khususnya mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). 
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